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Abstrak—Kerangka kompetensi sangat dibutuhkan praktisi akuntansi di dalam organisasi untuk melaksanakan peran mereka secara
efektif. Lebih lagi dalam konteks integrasi ekonomi dan mobilitas tenaga kerja antar negara regional, peran praktisi akuntasi menjadi
salah satu dari delapan profesi yang terkena dampak persaingan profesi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat
kompetensi praktisi akuntansi dengan menggunakan metode assesmen kompetensi yang mengacu pada penilaian teknis maupun non
teknis melalui pengumpulan bukti yang relevan pada pekerjaan akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan selama kurun waktu
pengujian tahun 2018-2020 sebanyak 83,01 gagal memenuhi tingkat kompetensi. Sedangkan 16,01 persen memiliki standar kompetensi
pada kwalifikasi teknisi akuntansi dan kluster profesi. Implikasi dari temuan ini menggambarkan tingkat kesukaran aksesbilitas pasar
tenaga kerja di kancah domestik maupun regional akan semakin meningkat dan daya saing yang dihasilkan akan semakin rendah.
Improvisasi yang terkendali dan relevan pada, terutama pada dunia pendidikan dengan mengarahkan kurikulum berbasis paradigma
kerangka kompetensi. Konsep ini setidak-tidaknya selaras dengan komitmen pemerintah menciptakan sumber daya manusia unggul
untuk Indonesia tumbuh dan lebih maju.
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Abstract—The competency framework is needed by accounting practitioners in organizations to carry out their roles effectively.
Moreover, in the context of economic integration and labor mobility between regional countries, the role of accounting practitioners is
one of the eight professions affected by professional competition. The purpose of this study was to measure the level of competence of
accounting practitioners by using a competency assessment method that refers to technical and non-technical assessments through
collecting relevant evidence on accounting work. The results of this study indicate that during the 2018-2020 testing period, 83.01
failed to meet the competency level. Meanwhile, 16.01 percent have competency standards in accounting technician qualifications and
professional clusters. The implication of this finding illustrates that the level of difficulty of labor market accessibility in the domestic
and regional arena will increase and the resulting competitiveness will be lower. Controlled and relevant improvisation, especially in
the world of education by directing a curriculum based on the competency framework paradigm. This concept is at least in line with
the government's commitment to create superior human resources for Indonesia to grow and be more advanced.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan global competitiveness report tahun 2019, peringkat daya saing Indonesia berada pada urutan ke-50 dari 141
negara di dunia, atau masih di bawah Singapore, Malaysia dan Thailand untuk wilayah Asia Tenggara. Sementara sistem
pendidikan Indonesia menempati urutan 55 dari 73 negara di dunia. Bahkan dalam persfektif kompetensi, lulusan
pendidikan sekolah menengah dan perguruan tinggi masih sangat rendah. Sebagaimana hasil pengujian kompetensi
terhadap 3.328 orang yang mengajukan sertifikasi teknisi akuntansi dari jenjang vokasi SMK, diploma Il dan sarjana,
selama kurun waktu 2018-2020 hanya 16,09% memiliki standar kompetensi. Selebihnya atau sekitar 83,01% gagal
memenuhinya. Seyogianya merujuk pada tingkat kesesuaian pendidikan dengan levelitas skema yang diujikan, jumlah
peserta kompeten seharusnya jauh lebih besar.

Selanjutnya bila data tersebut dibelah berdasarkan jenjang pendiidikan, maka tingkat kompetensi SMK hanya 4,74
persen, diploma 5,55 persen dan sarjana 5,79 persen. Sebagai ilustrasi pendidikan jenjang sarjana selayaknya memiliki
kompetensi pada kwalifikasi 5 atau sebagai teknisi akutansi madya, namun realitas tingkat kompetensi yang dicapai
hanya kwalifikasi 2. Level ini diperuntukkan bagi asesi yang berasal dari pendidikan vokasi seperti sekolah menengah
kejuruan akuntansi (SMK). Walaupun pelaksanaan uji kompetensi dilakukan di provinsi Sumatera Utara dan Aceh,
namun hasil ini dapat menggambarkan kualitas pendidikan secara umum di Indonesia. Hasil ini cukup mengkhawatirkan,
tingkat kemampuan akademik dan praktek lulusan pendidikan vokasi maupun perguruan tinggi belum menunjukkan
kualitas terbaik. Kondisi ini setidak-tidaknya membenarkan urutan tingkat daya saing dan sistem pendidikan nasional
yang tidak sebaik negara-negara di Asia lainnya.

Namun pada sisi lain, hasil ini dapat menjadi kajian dan bahan evaluasi untuk memperbaiki dan sistem pendidikan
dan peningkatan kualitas lulusan dari sistem pendidikan nasional Indonesia. Secara lengkap jenjang pendidikan dan
skema materi uji kompetensi disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Asesmen Kompetensi

Jenjang Pendidikan Akuntansi SMK D-I11 S-1
Jenis Skema :
Kluster Profesi 572 364 615
Kwalifikasi Teknisi Akuntansi 148 741 888
Total 720 1.105 1.503
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Kompetensi menggambarkan motif, karakteristik pribadi, konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yang
dibawa seseorang yang berkinerja unggul (superior performance) di tempat kerja (Ravern, 2001; Boyatzis, 2008; Spencer
and Spencer, 1993). Beberapa penelitian tentang kompetensi seperti Ozgelik & Ferman (2006), melihat efektifitas
kompetensi sebagai strategi sumber daya manusia. Sementara Zaim dan Yasar (2013) menjelaskan hubungan positif
kompetensi dan kinerja individu. Sedangkan Anwar & Djakfar (2014) menganggap kompetensi sebagai nilai tambah,
demikian juga Lado & Wilson (1994), komptensi sebagai bentuk keunggulan bersaing. Bahkan menurut Wulandari (2018)
kompetensi sangat krusial pada level menajerial. Untuk memperoleh pengakuan kompeten pada suatu profesi bukanlah
perkara mudah dan sederhana, dibutuhkan persiapan dan pelatihan berdasarkan kompetensi (Boahin, 2014; Arslan dan
Uzaslan, 2017).

Menurut penelitian Mahdane dan Hubeis (2018) pada industry pengolahan, sertifikasi profesi saat ini belum
menjadi syarat wajib dan pengaruhnya masih sedikit pada pengembangan karir. Sebaliknya Wahyudi (2014) menyatakan
kompetensi sangat berpengaruh pada kinerja aparatur sipil negara (ASN), riset ini juga dikuatkan oleh riset (Callista,
2016; Muslimah, 2016, Triyonggo dan Maarif, 2015) pada bidang SDM. Sementara menurut (Shaputra, 2015; Prasetyo,
2018) menyatakan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan Kkarir pada industri perbankan. Bahkan
pada profesi guru, kompetensi berdampak kuat terhadap kualitas pembelajaran (Hadian, 2011; Riesminingsih, 2013;
Murwati, 2013; Anggara, 2017; Budiman, 2018; Rizkiyah, 2018). Walaupun Kanarsih dan Nursetiawati (2020) tidak ada
hubungan antara kompetensi professional dengan prestasi belajar para guru.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder yang diperoleh dari lembaga sertifikasi
profesi. Hasil asesmen kompetensi yang digunakan dalam penelitian ini untuk kurun waktu 2018 sampai dengan 2020.
Adapun peserta uji kompetensi dalam penelitian ini adalah sekolah-sekolah vokasi dari jenjang menengah, diploma
hingga perguruan tinggi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam kepada lembaga sertifikasi
sebagai institusi yang memperoleh lisensi untuk melaksanakan uji kompetensi di Indonesia. Jumlah peserta uji selama
kurun waktu tersebut sebanyak 3.331 orang dengan berbagai skema kompetensi terpilih. Peserta diberi kebebasan untuk
memilih paket kompetensi maupun kwalifikasi yang diujikan sepanjang memenuhi persyaratan dan aturan bukii.

Bila aturan bukti telah memenuhi kriteria VATM (valid, autentik, terkini dan memadai), maka perencanaan dan
pengorganisasian asesmen dilanjutkan dengan penentuan pendekatan dan kontekstualisasi. Aktivitas ini bertujuan
memastikan pelaksanaan asesmen telah memenuhi aturan, memiliki acuan pembanding, dan penerapan strategi
berdasarkan batasan variabel. Selanjutnya arah kontekstualisasi adalah upaya mengakomodasi persyaratan spesifik
industri, penggunaan metoda atau perangkat yang sesuai, bahkan memperbaharui rencana asesmen bila diperlukan. Juga
memastikan bahwa seluruh sumber daya fisik, peralatan dan bahan yang digunakan mendukung pelaksanaan uiji
kompetensi.

Untuk menjaga kualitas asesmen kompetensi, penelusuran terhadap portofolio dan materi uji harus benar-benar
relevan. Sebagai ilustrasi, materi asesmen kompetensi yang menguji akuntansi perusahaan dagang maka harus relevan
dengan portofolio yang dimiliki pemohon, baik dalam bentuk sertifikat pelatihan/pengalaman kerja maupun daftar nilai
(marksheet) bagi pada semester yang sesuai. Secara lengkap metodologi asesmen kompetensi digambarkan sebagai
berikut :

" Memelihara
Kompetensi Pendekatan Asesmen & Proses Validasi
Profesi Asesmen Mengumpulkan
Bukti
Y A 4 A 4 Yy
Persiapan Keputusan & Kontribusi
Portofolio » Rencana sRekaman/Pemeliharaany » Dalam Proses
Asesmen Keputusan Asesmen Validasi
A [y A A

Kontribusi

) Kontek li i Mendukung Asesmen & :

Aturan Bukti (;(t)e tua? Sa_s Meninjau Proses Untuk Hasil
rgani | & s
ganisas Asesmen Validasi

Gambar 1. Proses Asesmen Kompetensi

Mekanisme pengujian dilakukan dengan memastikan ketertelusuran portofolio dengan substansi pada materi uji.
Unjuk kerja yang diharapkan dan bukti yang dikumpulkan tidak akan diperoleh bila terjadi kesenjangan antara keduanya.
Proses eksplorasi ini memberikan keluasan bagi asesor untuk menggunakan berbagai metode pengumpulan bukti.
Kombinasi diantara model pengumpulan data menjadi sangat penting ketika penggunaan satu metode tidak mampu
menyajikan bukti sebagaimana diharapkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah peserta uji mengalami peningkatan sepanjang tahun, hal ini mengindikasikan
adanya kesadaran dan kepahaman masyarakat tentang urgensi sertifikasi kompetensi, khususnya pada dunia pendidikan.
Tahun 2019 jumlah peserta uji sebanyak 1807 orang, mengalami peningkatan dari pada tahun sebelumnya, namun
menurun pada tahun 2020 yang hanya sebanyak 606 peserta. Pandemi Covid-19 telah menyebabkan penurunan aktivitas
ekonomi dan sosial masyarakat, dan pada sisi lain berdampak pada kegiatan asesmen kompetensi. Pada tahun 2020
kebijakan pelaksanaan uji kompetensi hanya dapat dilakukan bila menggunakan sistem uji kompetensi jarak jauh (UKJJ)
dengan memanfaatkan teknologi informasi. Namun disebabkan oleh ketidasiapan sumber daya, biaya pengadaan UKJJ
relative mahal, maka kebijakan uji pada masa pandemi Covid-19 relative ditiadakan.

JUMLAH PESERTA UJI BERDASARKAN
JENJANG PENDIDIKAN

405—--4314§ D

2018 2019 2020

— —SMK — —DIPLOMA SARJANA

Gambar 2. Jumlah Peserta Uji Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Sedangkan jumlah peserta berdasarkan jenjang pendidikan, peserta uji yang berasal dari perguruan lebih banyak
dibandingkan dengan peserta vokasi. Indikasi ini juga menginformasikan bila perguruan tinggi memiliki tingkat
awareness yang tinggi perihal asesmen kompetensi. Jumlah peserta perguruan tinggi sebanyak 1.503 orang melebihi
peserta yang berasal dari diploma dan sekolah menengah kejuruan. Jumlah ini mencapai 45,16% dari total peserta uji,
angka ini kemudian diikuti oleh jenjang pendidikan diploma sebanyak 33,20% dan sekolah menengah kejuruan sebesar
21,63%. Pada tahun 2020 atau pada saat wabah Covid-19 melanda, pelaksanaan uji kompetensi khususnya pada jenjang
pendidikan sekolah menengah kejuruan tidak terlaksana secara maksimal, hal ini disebabkan oleh kebijakan pada sector
pendidikan menengah yang meniadakan pelaksanaa ujian khusus kompetensi (UKK) untuk menghindari penyebaran
Covid-19. Sedangkan pilihan paket kompetensi yang minati oleh peserta umumnya adalah : kwalifikasi teknisi akuntansi
junior, Kluster penyusunan buku besar pembantu dan penyusunan laporan keuangan berbasis standar akuntansi keuangan
untuk entitas tanpa akuntabilitas public (SAK- ETAP).

JUMLAH PESERTA UJI KOMPETENSI

TN

2018 ®2019 w2020

Gambar 3. Jumlah Peserta Uji Kompetensi

Berdasarkan hasil penelitian, minat peserta pada kualifikasi teknisi akuntansi junior jauh lebih banyak
dibandingkan paket kompetensi penyusunan buku besar pembantu (PBBP) dan penyusunan laporan keuangan berbasis
SAK-ETAP. Jumlahnya mencapai 59,08%, disusul PBBP sebanyak 23,55% dan penyusunan laporan keuangan berbasis
SAK-ETAP sebanyak 17,37%. Minat pada paket kompetensi teknisi akuntansi yunior bagi pemohon jenjang sarjana
disebabkan oleh penggunaan aplikasi komputer dalam pelaksanaan uji. Komputer digambarkan sebagai alat yang
mempermudah dan mempercapat pekerjaan, walaupun pada hakikatnya paket kwalifikasi ini jauh lebih sulit dan lebih
lama dibandingkan paket klaster lainnya.
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PEMINATAN PAKET KOMPETENSI
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Gambar 4. Peminatan Paket Kompetensi

Berdasarkan hasil asesmen kompetensi selama tahun-tahun tersebut, disimpulkan bahwa tahun 2018 tingkat
pencapaian kelulusan (kompeten) melampaui tahun-tahun setelahnya. Sebagai ilustrasi tingkat kompetensi pada tahun
2018 mencapai 50,47%, tahun 2019 sebesar 20,64% dan 28,89% pada tahun 2020. Rendahnya tingkat kompeten pada
tahun 2019 bukan diinteprestasikan sebagai penurunan kemampuan peserta asesmen periode berikutnya. Namun lebih
disebabkan oleh tingkat persiapan yang dilakukan para peserta jauh lebih baik dibandingkan tahun-tahun berikutnya.
Sedangkan tahun 2020 jumlah kompeten melampaui tahun 2019, disebabkan oleh beberapa institusi pendidikan sudah
lebih memahami strategi pelaksanaan uji kompetensi sehingga penguatan kurikulum berbasis praktikum sudah lebih
dominan.

TINGKAT PERSENTASE
KOMPETEN

28,89%

H 2018 ®2019 m2020

Gambar 5. Tingkat Persentase Kompeten

Selanjutnya, jumlah kompeten berdasarkan peminatan paket kompetensi peserta, maka tingkat kompeten jenjang
pendidikan sarjana sebesar 36%, disusul pada level diploma sebanyak 34,3% dan jenjang sekolah menengah sebesar
29,6%. Paket kompetensi yang paling diminati adalah paket teknisi akuntansi yunior (TAY), yaitu sebanyak 53,40%
disusul PBBP sebesar 28,46% dan SAK-ETAP sejumlah 18,15%. Sementara tingkat kelulusan (kompeten) pada paket
TAY sebesar 48,78%, diikuti oleh paket penyusunan buku besar pembantu (PBBP) sebanyak 41,65% dan penyusunan
laporan keuangan berbasis standar akuntansi keuangan ekuitas tanpa akuntabilitas publik (SAK-ETAP) sejumlah 9,57%.

JUMLAH KOMPETEN BERDASARKAN PAKET
KOMPETENSI
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Gambar 6. Jumlah Kompeten Berdasarkan Paket Kompetensi

Selanjutnya berdasarkan paket peminatan, peserta asesmen kompetensi pada jenjang diploma lebih dominan
memilih paket kompetensi teknisi akuntansi junior (TAY) dibandingkan paket lainnya. Sebaliknya bagi jenjang
pendidikan SMK pilihan paket kompetensi adalah penyusunan buku besar pembantu (PBBP). Berbeda dengan jenjang
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pendidikan sarjana, pilihan paket tidak jauh berbeda antara paket PBBP dan TAY. Artinya paket yang diminati pada
jenjang sarjana adalah penyusunan buku besar pembantu dan teknisi akuntansi yunior.

Beberapa karakteristik paket peminatan memang berbeda antara satu dengan lainnya, namun keseluruhannya
menuntut pengetahuan dan keahlian yang cukup, baik bersumber dari pengalaman, pelatihan maupun pembelajaran yang
didukung oleh practical science yang cukup. Sebagai ilustrasi walaupun paket PBBP terkesan sederhana, namun
sesungguhnya paket ini termasuk kategori sulit. Pemohon harus memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang
pembuatan surat konfirmasi status piutang yang bersumber dari buku besar pembantu piutang. Demikian juga dengan
teknisi akuntansi yunior, uji kompetensi pada paket ini minimal dilakukan selama dua hari. Pertama, menyusun laporan
keuangan secara manual dan kedua adalah penyusanan laporan keuangan berbasis aplikasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tingkat kompetensi yang dimiliki lapisan sarjana, diploma, maupun jenjang
sekolah kejuruan masih cukup rendah. Hal ini terbukti dari hasil uji kompetensi yang telah dirilis sebelumnya hanya
16,09% yang dinyatakan lulus (kompeten). Angka ini cukup kecil dibandingkan dengan peminatnya, namun jumlah
tersebut terus meningkat sepanjang tahun. Kecilnya angka kelulusan tersebut disebabkan oleh banyak faktor, namun ada
tiga hal yang merupakan faktor kritis dan menyumbang kegagalan tersebut antara lain: sistem pembelajaran, kualitas
tenaga pengajar dan dukungan sumber daya. Secara umum institusi pendidikan khususnya perguruan tinggi, jarang sekali
membekali atau memberikan pelatihan praktek akuntansi yang cukup, bobot perkulihan lebih dominan pada peningkatan
aspek pengetahuan semata. Sehingga pada saat pelaksanaan uji kompetensi, mereka akan mengalami kejutan intelektual,
dimana terdapat perbedaan dimensi materi uji antara lingkungan kampus dan professional. Lebih lanjut, tenaga pendidik
yang disiapkan oleh lembaga pendidikan umumnya merupakan akademisi murni yang tidak pernah atau sedikit sekali
pengalaman profesionalnya pada bidang akuntansi. Sehingga dalam proses perkuliahaan para pendidik mengalami
kesulitan mentransfer pengelaman dan pengetahuan profesionalnya. Untuk mendukung kedua hal tersebut, lembaga
pendidikan seharusnya memberi dukungan yang besar termasuk penyiapan sumber daya yang cukup dan dibutuhkan agar
terselenggara sistem pendidikan yang mendukung program sertifikasi kompetensi. Evolusi hubungan regional masyarakat
ekonomi ASEAN (MEA) telah memasuki fase kulminasinya. Kebebasan pergerakan barang dan manusia merupakan
konsekuensi ASEAN sebagai pasar bersama. Persaingan antar pekerja ditandai dengan tuntutan kompetensi berbasis
sertifikasi untuk 8 jenis profesi, salah satunya adalah teknisi akuntansi. Karenanya keahlian berbasis kompetensi (skilled
based competency) menjadi syarat utama untuk memenangkan persaingan. Kompetensi sendiri memuat tiga aspek
penting, antara lain keahlian, pengetahuan dan sikap professional dalam bekerja. Kompetensi sejatinya dapat diperoleh
dari berbagai sumber seperti pengalaman kerja di dunia professional, program pelatihan yang terarah dan pengetahuan
yang bersumber dari pendidikan formal. Sertifikasi profesi satu hal yang sangat penting, tak bisa ditawar maupun
ditunda, saat ini merupakan paspor bagi para pekerja professional memasuki pasar terbuka..
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